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Transparansi Pelayanan Penyaluran Dana Sedekah Pada Kantor Layanan
Lazismu Umsida

Transparency of Alms Fund Distribution Services at the Lazismu Umsida Service

Office
Abstract

The purpose of this study alms Lazismu Umsida service office. Data analysis was performed with interactive model
analysis by Miles and Huberman. The results showed that the transparency of the alms fund distribution service at the
Lazismu Umsida latanan office was knmown from four things. First, Lazismu Umsida provides financial reports every
6 months and has information provision facilities, namely muzaki corner and infaq Gisma Umsida social media.
Second, Lazismu Umsida has clear and complete data on the purpose of alms funds distribution and the criteria set
for the parties receiving and the process of distributing alms funds. Third, there is clarity of information about the
purpose, target of alms funds and how to use these funds as well as ease of access for the community. Fourth, Lazismu
Umsida distributes alms funds referring to Law Number 23 of 2011 concerning the management of Zakat or Alms and
Religious Affairs and Alms.

Keywords: Transparency, Management, Service, Alms

Abstrak.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan transparansi pelayanan penyaluran dana sedekah pada kantor layanan
Lazismu Umsida. Analisis data dilakukan dengan analisis model interaktif oleh Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan transparansi pelayanan penyaluran dana sedekah pada kantor latanan Lazismu Umsida diketahui dari
empat hal. Pertama, Lazismu Umsida menyediakan laporan keuangan tiap 6 bulan sekali serta memiliki sarana
penyediaan informasi yakni muzaki corner dan media sosial infaq Gisma Umsida. Kedua, Lazismu Umsida memiliki
data yang jelas dan lengkap tentang tujuan penyaluran dana sedekah dan kriteria yang ditetapkan untuk pihak-pihak
yang menerima dan proses penyaluran dana sedekah. Ketiga, ada kejelasan informasi tentang tujuan, target dana
sedekah dan cara penggunaan dana tersebut serta kemudahan akses bagi masyarakat. Keempat, Lazismu Umsida
menyalurkan dana sedekah mengacu Pengeloaan Zakat dan Sedekah.

Kata Kunci: Transparansi, Manajemen, Pelayanan, Sedekah

Pendahuluan

Al-Qur'an menjelaskan secara jelas tentang anjuran dan keutamaan berinvestasi melalui sedekah. Bila
penjelasan dalam Al-Qur’an belum cukup membuat individu menyadari keutamaan sedekah, Nabi Muhammad SAW
juga memberikan anjuran perihal sedekah. Sebagai suri teladan, Nabi Muhammad SAW banyak memberikan
dorongan bagi kaum Muslimin untuk bersedekah. Kaum Muslimin dianjurkan untuk bersedekah baik dalam keadaan
lapang maupun sempit meskipun dalam jumlah yang sedikit [1]. Bersedekah ketika dalam kondisi serba berkecukupan
merupakan sesuatu yang baik karena memberikan dalam jumlah yang relatif banyak. Sementara itu, bersedekah dalam
keadaan sempit dan jumlahnya relatif sedikit tetapi menunjukkan keimanan yang tinggi, Allah SWT akan
mengganjarnya dengan return yang cukup tinggi. Selain itu, Kaum Muslimin juga dianjurkan untuk bersedekah tanpa
rasa takut akan kehabisan harta dan jatuh miskin [2].

Harta yang dimiliki oleh orang yang bersedekah tidak akan berpengaruh akibat orang tersebut berbagi kepada
orang lain. Secara fisik mungkin berkurang, akan tetapi sebetulnya secara non fisik justru bertambah karena
bertambahnya investasi orang tersebut di akhirat. Orang-orang yang bersedekah tentu memiliki tingkatan berdasarkan
kualitas keagamaannya, semakin kuat agamanya maka akan semakin tinggi kekuatan sedekahnya untuk berbagi
kepada orang lain. Menurut Imam Ghazali, sedekah menunjukkan kualitas kelslaman dan keimanan seseorang kepada
Allah [3].

Salah satu lembaga yang membantu dalam penyaluran dana sedekah adalah Lazizmu atau Adanya
transparansi dari lembaga pengelola sedekah tersebut diharap dapat memberikan keyakinan kepada masyarakat untuk




memyalurkan sedekahnya melalui Lazizmu. Selain itu, transparansi akan menghasilkan kontrol yang baik oleh
manajemen dan pihak-pihak yang berkepentingan [5].

Observasi awal peneliti pada Lazizmu Umsida menunjukkan bahwa transparansi penyaluran dana sedekah
telah dupayakan melalui berbagai cara, yakni publikasi melalui penggunaan media sosial dan terdapat kwitansi asli
dari kantor layanan Lazismu Umsida. Kantor layanan Lazismu Umsida menyampaikan laporan mengenai pelayanan
penyaluran dana sedekah yang telah dikelola. Laporan tersebut dibuat sebagai wujud transparansi kepada pihak
Universitas dan pemangku kepentingan lainnya. Sebagai wujud transparansi kepada masyarakat di lingkup
Universitas, kantor layanan Lazizmu Umsida telah peneliti juga menemukan bahwa belum semua masyarakat
mengetahui tentang pengelolaan dana sedekah di kantor layanan Lazizmu Umsida.

Penelilal Irmayani dan Pattisahusiwa menunjukkan bahwa pengelolaan dana sedekah harus trasparan, di
mana terdapat informasi yang mudah diakses dan dipahami, terdapat media informasi untuk mempublikasikan
kegiatan lembaga dan adanya laporan rutin pengelolaan dana sedekah tersebut [6]. Penelitian Ulum, Purwanto dan
Pudail menunjukkan bahwa transparansi menjadi kewajiban para pengelola suatu organisasi serta ditunjukkan dengan
pengelolaan dana setransparan mungkin bagi masyarakat dan masyarakat diberi kemudahan untuk mendapatkan
informasi tentang kebijakan pengelolaan donasi dan sedekah [7]. Pada sisi lain, penelitian Rifani, Taufiq dan Sholihin
menunjukkan bahwa transparansi pengelolaan dana sedekah belum sepenuhnya menerapkan prinsip transparansi
karena masih kurang sumber daya manusia dan belum ada aturan membolehkan mempublish laporan keuangan serta
belum terakomodirnya semua kegiatan di badan pengelolaan dana sedekah yang ada di Kota Payakumbuh [8].

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penulis akan melakukan kajian mendalam terkait
transparansi pelayanan penyaluran dana sedekah. Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah:
m;elimemel transparansi pelayanan penyaluran dana sedekah pada kantor layanan Lazismu Umsida. Tujuan dilakukan
penelitian ini adalah untuk menganalisa dan mendeskripsikan transparansi pelayanan penyaluran dana sedekah pada
kantor layanan Lazismu Umsida.

Kategori SDGs : Kategori ke Delapan (8) dari 17 kategori SDGs yaitu (Decent Work and Economic Growth)

https://sdgs un.org/goals.

Tinjauan Pustaka
Bransparansi
Transparansi dapat diukur dengan beberapa aspek, antara lain [12]:
1. Kesediaan dan aksesibilitas dokumen
2. Kejelasan dan kelengkapan informasi
3. Keterbukaan proses
4. Kerangka regulasi yang menjamin transparansi
Pelayanan
sehingga dianggap sebagai proses. Sebagai proses, pelayanan berlangsung secara rutin  dan
berkesinambungan, meliputi seluruh organisasi dalam masyarakat [13]. Pelayanan adalah kegiatan yang ditujukan
untuk memenuhi kepuasan pelanggan. Pelayanan adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi yang menyangkut
kebutuhan pihak konsumen dan menciptakan kesan tersendiri. Pelayanan juga.
Menurut Zeithaml, Parasuraman dan Berry, pelayanan yang berkualitas dapat diukur dengan beberapa aspek,
l‘:ll’il lain [ 16]:
1. Tangibles; yakni kualitas pelayanan yang berupa sarana fisik perkantoran, komputerisasi administrasi, ruang
tunggu dan tempat informasi.
2. Reliability; yakni kemampuan dan keandalan untuk menyediakan pelayanan yang terpercaya.
3. Responsiveness; yakni kesanggupan untuk membantu dan menyediakan pelayanan secara cepat dan tepat, serta
tanggap terhadap keinginan konsumen.
4.  Assurance; yakni kemampuan dan keramahan serta sopan santun pegawai dalam meyakinkan kepercayaan

konsumen;
5. Empathy; yakni sikap tegas tetapi penuh perhatian dari pegawai terhadap konsumen.
Sedekah 7

Sedekah adalah salah satu konsep penting dalam Islam yang memiliki banyak makna dan nilai. Secara umum,
sedekah diartikan sebagai. Selain itu, sedekah juga memiliki banyak keutamaan dan manfaat, baik dari segi spiritual
maupun sosial [17].




Sedekah berasal dari Bahasa Arab, shadagah yang secara harfiah berarti memberi. Sedekah adalah
memberikan harta benda di jalan Allah, baik kepada orang fakir miskin, anak yatim, kerabat keluarga ataupun orang
lain. Sedekah.

Hal tersebut menunjukkan bahwa segala bentuk pemberian adalah sedekah termasuk infak dan zakat. Sedekah
juga dianggap sesuatu yang ma ruf (baik dalam pandangan syara”) [19].

Metode Penelitian
Jenis Peﬂlitian

Pendekatan penelitian pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan
dckatan penelitian yang memanfaatkan data kualitatif, yang tidak dapat diukur atau dijumlahkan [20]. Sedangkan
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan
untuk menjelaskan fenomena-fenomena, baik yang bersifat alamiah maupun yang merupakan hasil buatan manusia
[21].
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Layanan Lazizmu Umsida yang berada di Jalan Mojopahit No.666B,
M()w;lyelh, Celep, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur.
Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
sumber kedua. Data sekunder adalah data yang pengumpulannya dilakukan oleh orang atau lembaga lain [22].
Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah transparansi pelayanan penyaluran dana, di mana transparansi dapat dilihat dari
beberapa aspek yakni: kesediaan dan aksebilitas dokumen, kejelasan dan kelengkapan informasi, keterbukaan proses,
el kerangka regulasi yang menjamin transparansi [12].
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Observasi merupakan pengamatan langsung dan pencatatan informasi mengenai apa yang diamati [24]. Sedangkan
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber dari dokumen untuk melengkapi hasil observasi dan
Blwemcar;l [25].
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis model interaktif oleh Miles dan Huberman
yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, serta verifikasi dan penafsiran data [25].

Pembahasan
Transparansi Pelayanan Penyaluran Dana Sedekah Pada Kantor Layanan Lazismu Umsida

Terutama di lingkun gan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Kantor Layanan Lazismu Umsida menerapkan
kaidah-kadah dalam syariat Islam dalam pengelolaan dan penyaluran dana sedekah. Terkait dengan pendistribusian,
Lazismu Umsida menerapkan prinsip pemerataan, keadilan kewilayahan. Dana sedekah juga didayagunakan untuk
beasiswa bagi mahasiswa Umrsit;ls Muhammadiyah Sidoaro (Umsida) yang membutuhkan atau kurang mampu.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk lTICl]giliSil dan mendeskripsikan transparansi pelayanan
penyaluran dana sedekah pada kantor layanan Lazismu Umsida. Kesediaan dan aksesibilitas dokumen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesediaan dokumen penyaluran dana sedekah di Kantor Layanan

Lazismu Umsida terdiri dari:

a. Dokumen penerima sedekah: dokumen ini berisi tentang kumpulan identitas penerima sedekah misalnya foto
copy KTP, surat keterangan tidak mampu atau data lain yang dianggap relevan. Hal ini perlu disediakan untuk
memastikan bahwa dana sedekah disalurkan kepada pihak yang benar-benar membutuhkan.

b. Dokumen rekam jejak transaksi; menunjukkan bahwa setiap transaksi penyaluran dana terdokumentasi
dengan baik, termasuk jumlah dana yang disalurkan, tanggal penyaluran dan tujuan penggunaan dana tersebut.
Hal ini dianggap dapat membantu dalam audit dan verifikasi penggunaan dana sedekah.

¢. Laporan keuangan; laporan keuangan yang dimiliki Lazismu Umsida transparan dan terperinci. Laporan
keuangan yang dimiliki mencakup sumber dana, penggunaan dana dan saldo akhir. Kesediaan laporan
keuangan diharapkan dapat membatu meningkatkan kepercayaan para donatur. Lazismu Umsida
menyediakan laporan keuangan tiap 6 bulan sekali.




(S

Lazismu Umsida memiliki sarana penyediaan informasi yakni muzaki corner. Muzaki corner digunakan
Lazismu Umsida juga memiliki media sosial yang dimanfaatkan untuk membagikan informasi menyenai layanan
konfirmasi sedekah dan layanan jemput sedekah berupa layanan infaq Gisma Umsida.

Hasil penelitian juga menunjukkan aksesibilitas dokumen penyaluran dana pada Kantor Layanan Lazismu
Umsida dapat dilihat dari beberapa hal. Pertama, adanya kemudahan akses; di mana dokumen mudah diakses oleh
pihak berkepentingan termasuk donatur, penerima manfaat dan auditor. Lazismu Umsida telah menerapkan sistem
digitalisasi dokumen yang aman dan user friendly. Kedua, terdapat transparansi informasi di mana semua pihak
yang terlibat dalam penyaluran dana sedekah memiliki akses pada laporan kegiatan dan laporan kegiatan secara
online. Ketiga, dokumen penyaluran dana sedekah disimpan dengan aman dapat diakses dengan cepat ketika
dibutuhkan. Hal ini diharap dapat membantu dalam pengelolaan dokumen pengelolaan dana sedekah secara efisien
n mengurangi risiko kehilangan dokumen. Keempat, Lazismu Umsida patuh pada regulasi yang berlaku.
Kejelasan dan kelengkapan informasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejelasan informasi penyaluran dana sedekah pada Kantor Layanan
Lazismu Umsida dapat dilihat dari beberapa hal, antara lain:

a. Tujuan penyaluran dana sedekah; meliputi rincian tujuan penyaluran dana sedekah dan kriteria yang
ditetapkan untuk pihak-pihak yang menerima penyaluran dana sedekah tersebut.

b. Proses penyaluran dana sedekah; meliputi langkah-langkah yang dilakukan Lazismu Umsida dalam
menyalurkan dana sedekah dari awal sampai akhir, termasuk aktivitas pengumpulan, verifikasi, penyaluran
dan pelaporan. Selain itu, terdapat informasi tentang jadwal penyaluran dana sehingga pihak penerima
manfaat sedekah tahu kapan pihaknya dapat mengharapkan bantuan dari Lasizmu Umsida.

¢.  Komunikasi dengan penerima dan donatur; meliputi penggunaan beragam saluran dalam hal ini media sosial
Gizma Umsida dan muzaki corner untuk memberikan informasi terkini kepada donatur dan penerima sedekah.
Selain itu, terdapat penyampaian informasi secara berkala tentang status penyaluran dana oleh Lazismu
Umsida. Lazismu Umsida juga menyediakan forum musyawarah sebagai sarana untuk menginformasikan
bagaiman proses pengumpulan dan pendistribusian sedekah serta mengajak muzaki untuk erlibat sebagai
relawan dalam proses sedekah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kelengkapan informasi dalam penyaluran dana sedekah pada
Kantor Layanan Lazizmu Umsida dapat dilihat dari beberapa hal. Pertama, terdapat dokumentasi yang detail; di
mana data penerima dana sedekah lengkap mulai dari nama, umur dan alamat serta terdapat catatan terkait dengan
jumlah dana yang disalurkan kepada penerima, terdapat catatan tanggal penyaluran dana tersebut serta metode
penyaluran yang diterapkan. Kedua, terdapat laporan keuangan dan laporan kegiatan. Laporan keuangan
mencakup informasi tentang pemasukan, pengeluaran dan saldo akhir serta terdapat informasi detail tentang tiap-
tiap transaksi, termasuk sumber dana dan penggunaannya. Laporan kegiatan terdiri dari dokumentasi dapat berupa
foto atau video penerima manfaat sedekah dari kegiatan penyaluran dana sedekah.

Keterbukaan proses
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan proses penyaluran dana sedekah pada Kantor Layanan

Lazismu Umsida dapat dilihat dari beberapa hal, yakni:

a. Transparansi penggalangan dana; meliputi kejelasan informasi tentang tujuan, target dana sedekah dan cara
penggunaan dana tersebut serta kemudahan akses bagi masyarakat. Selain itu, terdapat publikasi laporan
tentang rincian jumlah dana yang terkumpul dan dari donatur utama. Hal ini dapat dilihat pada web atau
platform Lazismu Umsida.

b. Penyeleksian penerima manfaat sedekah; menunjukkan tentang publikasi kriteria seleksi yang jelas untuk
penerima manfaat yang terdiri dari tingkat pendapatan dan kondisi penerima manfaat. Selain itu, Lazismu
Umsida juga menyediakan formulir aplikasi yang dapat diakses oleh calon penerima manfaat dan terdapat

informasi terkait proses seleksi penerima manfaat sedekah.

c. Transparansi penyaluran dana sedekah; menunjukkan bahwa terdapat publikasi tentang rincian penyaluran
dana sedekah mulai jumlah dana, tanggal dan metode yang digunakan. Selain itu, terdapat laporan berkala
tentang status penyaluran dana dan bukti dokumentasi ketika dilakukan penyaluran dana sedekah ke penerima
manfaat.

d. Pelaporan dan akuntabilitas; menunjukkan bahwa terdapat publikasi laporan keuangan secararinci dan mudah
dipahami oleh pihak yang mengakses.

e. Terdapat feedback; menunjukkan bahwa terdapat form pengaduan untuk menerima dan menanggapi keluhan
atau saran baik dari donatur maupun penerima manfaat sedekah.

f. Terdapat keterbukaan komunikasi; menunjukkan bahwa Lazismu Umsida memiliki website dan media sosial
untuk memberikan update secara rutin tentang aktivitas dan penggunaan dana sedekah.




Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh Lazismu Umsida dari adanya transparansi penyaluran dana
sedekah. Adanya transparansi penyaluran dana sedekah dapat meningkatkan kepercayaan donatur. Donatur akan
lebih percaya dan termotivasi untuk memberikan donasi bila pihaknya melihat bahwa proses penyaluran dana
dilakukan secara transparan. Adanya transparansi penyaluran dana sedekat juga dapat membantu memastikan
bahwa dana yang digunakan telah sesuai dengan tujuan dan untuk mencegah penyalahgunaan dana. Selain itu,
adanya transparansi penyaluran dana sedekah membuat Lazismu Umsida mampu mengidentifikasi dan
Bemperbeliki kekurangan dalam penyaluran dana sehingga terdapat peningkatan efisiensi dan efekivitas program.

3. Kerangka regulasi yang menjamin transparansi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerangka regulasi yang menjamin transparansi dalam penyaluran dana
sedekah pada Kantor Layanan Lazismu Umsida dapat dilihat dari beberapa hal, yakni:

a. Lazismu Umsida selaku pengelola dana sedekah, telah terdaftar secara resmi di badan pemerintah yang
berwenang. Hal ini dapat dilihat dari adanya legalitas dan struktur organisasi pada Lazismu Umsida.
Lazismu Umsida menerapkan aktivitas penyaluran dana sedekah dengan mengacu.

¢. Lazismu Umsida memiliki laporan keuangan yang mencakup semua sumber pemasukan, pengeluaran dan
saldo akhir. Selain itu, Lazismu Umsida telah menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku.

d. Lazismu Umsida memiliki dokumentasi tentang transaksi keuangan yang dilakukan dan dokumentasi tersebut
disimpan dengan baik serta dapat diakses dengan mudah.

e. Lazismu Umsida selalu memastikan bahwa tiap keputusan yang diambil tidak didasarkan pada keuntungan
pribadi.

Penutup
Kesimpulan

Transparansi pelayanan penyaluran dana sedekah pada kantor layanan Lazismu Umsida diketahui dari empat
hal. Pertama, kesediaan dan aksesibilitas dokumen; yang menunjukkan bahwa Lazismu Umsida menyediakan laporan
keuangan tiap 6 bulan sekali serta sarana penyediaan informasi yakni muzaki corner. Lazismu Umsida juga memiliki
media sosial yang dimanfaatkan untuk membagikan informasi menyenai layanan konfirmasi sedekah dan layanan
Jemput sedekah berupa layanan infaq Gisma Umsida. Kedua, kejelasan dan kelengkapan informasi; yang menunjukkan
bahwa Lazismu Umsida memiliki data yang jelas dan lengkap tentang tujuan penyaluran dana sedekah dan kriteria
yang ditetapkan untuk pihak-pihak yang menerima dan proses penyaluran dana sedekah. Lazismu Umsida juga
menyediakan forum musyawarah sebagai sarana untuk menginformasikan bagaiman proses pengumpulan dan
pendistribusian sedekah serta mengajak muzaki untuk erlibat sebagai relawan dalam proses sedekah. Ketiga,
keterbukaan proses; yang menunjukkan bahwa ada kejelasan informasi tentang tujuan, target dana sedekah dan cara
penggunaan dana tersebut serta kemudahan akses bagi masyarakat. Selain itu, terdapat publikasi tentang rincian
penyaluran dana sedekah mulai jumlah dana, tanggal dan metode yang digunakan. Keempat, kerangka regulasi yang
menjamin transparansi; menunjukkan bahwa Lazismu Umsida menerapkan aktivitas penyaluran dana sedekah dengan
mengacu pada mastarakat.
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